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Mempercepat Pencairan JPS untuk Pendidikan
SLEMAN (KR) - Pro-

gram Jaring Pengaman

Sosial (JPS) dari pemerin-

tah daerah sangat ber-

manfaat bagi masyarakat

miskin dan rentan miskin

untuk bidang kesehatan,

pendidikan dan masalah

sosial lainnya. Namun se-

lama ini pencairan JPS,

khususnya bidang pen-

didikan dinilai masih lama.

Untuk itu Dinas Sosial

(Dinsos) diminta memper-

cepat pencairannya agar

segera dimanfaatkan ma-

syarakat.

Anggota DPRD Sleman

dari PDI Perjuangan Gani

Sadat SH MKn mengata-

kan, tujuan adanya program JPS ini untuk

membantu masyarakat, khususnya yang

tidak memiliki jaminan sosial dari pemerin-

tah. Ketika masyarakat miskin dan rentan

miskin yang mempunyai masalah sosial,

bisa mengakses JPS.  

"Selama ini program JPS sangat

bermanfaat bagi masyarakat miskin dan

rentan miskin. Ketika tidak mempunyai bi-

aya untuk berobat, membayar sekolah bisa

mengajukan JPS," kata Gani Sadat,

Selasa (1/11). 

Indikator program JPS ini sangat

bermanfaat salah satunya banyak masya-

rakat yang mengajukan permohonan JPS.

Dimana hampir setiap saat, Gani selalu

menerima aspirasi dari masyarakat yang

akan mengajukan JPS, baik untuk pen-

didikan, kesehatan maupun bantuan sosial

lainnya. "Saya sering

sekali didatangi masyara-

kat yang ingin mengaju-

kan JPS. Artinya JPS ini

betul-betul dirasakan

manfaatnya bagi masya-

rakat miskin dan rentan

miskin di Sleman," ujar

warga Kepuharjo Cang-

kringan.  

Mengingat JPS sangat

bermanfaat, lanjut Gani,

proses pencairan JPS su-

paya lebih dipercepat,

khususnya untuk bantuan

sosial di bidang pen-

didikan. Selama ini, pen-

cairannya bisa mencapai

dua sampai tiga bulan

dari sejak pengajuan JPS

ke Dinas Sosial. "Kalau untuk JPS kese-

hatan, selama ini cukup baik atau bisa dibi-

lang cepat. Tapi kalau untuk pendidikan, ini

yang perlu diperbaiki mekanismenya su-

paya pencairannya lebih cepat karena saat

ini bisa lebih dari dua bulan," ucap anggota

Komisi D ini. 

Menurutnya, penggunaan bantuan

sosial bidang pendidikan ini sangat-sangat

ditunggu masyarakat. Khususnya masya-

rakat yang masih memiliki tunggakan pem-

bayaran di sekolah. Ketika tidak segera

cair, dikhawatirkan akan mengganggu

psikologis anak dalam mengikuti pembela-

jaran di sekolah. "Mungkin masih bisa se-

kolah anaknya, meskipun ada tunggakan.

Tapi psikologis tetap akan terpengaruh.

Jadinya kami sangat berharap, bantuan

bisa dipercepat," pintanya. (Sni)-f

Gani Sadat SH MKn
Anggota DPRD Sleman 

dari Fraksi PDI Perjuangan

KR-Saifulah Nur Ichwan 

Gani Sadat SH MKn

Peringati Bulan Bahasa dan Hari Sumpah Pemuda
SMK Kesehatan Sadewa Gelar International Day 

MEMPERINGATI bulan Ba-
hasa dan hari Sumpah Pemuda,
SMK Kesehatan SADEWA
menyelenggarakan International
Day, Sabtu (29/10), dengan
berbagai lomba yang diikuti
siswa SMK Kesehatan Sadewa
dan siswa SMP sederajat. 

Lomba meliputi membuat dan
menjual makanan ciri khas dari
berbagai negara, seperti
Jepang, Thailand, Malaysia, dan
Inggris. Untuk bahasa yang

dilombakan di antaranya
speech, story telling Bahasa
Inggris, cover lagu Bahasa
Jepang, musikalisasi puisi
Bahasa Indonesia dan maos ge-
guritan Bahasa Jawa. Para
juara mendapat hadiah piala,
sertifikat dan uang pembinaan.
Khusus untuk kategori SMP
mendapat tambahan berupa
keringanan biaya sekolah dalam
bentuk voucher bila mereka ma-
suk ke SMK Kesehatan SADE-

WA. 
Juara 1 lomba kategori SMP,

bidang lomba speech adalah
Moullica Nastiti (dari SMP Mu-
hammadiyah 1 Minggir). Juara 1
bidang lomba storytelling
Yaazanya Natan Hilario (SMP
Negeri 3 Mlati). Lomba maos
geguritan Bahasa Jawa dime-
nangkan Andika Raditya Faza
(SMP Negeri 2 Berbah). Juara 1
bidang lomba musikalisasi puisi
Sifa Alifia (SMP Muhammadiyah
1 Minggir). Sedang peraih juara
1 bidang lomba cover lagu
Jepang Aira Malwa Hanzalah
(MTs Sunan Pandanaran).

Kepala SMK Kesehatan
SADEWA, Drs Eka Setiadi MPd
mengatakan, para siswa meng-
ikuti lomba dengan semangat
dan antusias. Diharapkan de-
ngan International Day para
siswa memahami keaneka
ragaman bahasa dan budaya di
dunia. (*).

Para juara lomba bersama kepala sekolah.

Pemkab Kejar Target Wifi Gratis Tahun Ini

"Target kami hingga

akhir tahun ini seluruh

padukuhan sudah terpa-

sang wifi gratis. Dari 1.212

padukuhan di Sleman,

saat ini yang sudah terpa-

sang wifi gratis sebanyak

800 titik," kata Wakil Bu-

pati Sleman Danang Ma-

harsa di Sleman, Selasa

(1/11).

Menurut Danang, jum-

lah titik wifi gratis yang

dipasang kemungkinan

nantinya bisa lebih dari

1.212 titik, karena ada

padukuhan yang harus di-

pasang lebih dari satu

titik. "Sampai semua ter-

jangkau WIFI gratis, ke-

mungkinan jumlahnya

bisa lebih dari 1.212 titik,

karena ada beberapa

padukuhan yang secara

geografis harus dipasang

dua titik wifi," jelasnya.

Pemasangan wifi gratis

ini, menurut Danang ter-

utama diprioritaskan un-

tuk daerah yang tidak ter-

jangkau internet atau

"blank spot". "Pemasang-

an WiFi gratis di tiap pa-

dukuhan ini memang te-

lah menjadi program pri-

oritas. Namun saat ini di-

prioritaskan daerah yang

'blank spot' dulu, atau

tempat yang belum ada

jaringan telekomunikasi-

nya," katanya.

Danang mengatakan,

keberadaan wifi gratis sa-

ngat dibutuhkan masyara-

kat, terlebih di era yang

serba digital saat ini.

Dengan wifi gratis ini, ma-

syarakat akan lebih mu-

dah untuk memasarkan

dan mempromosikan usa-

hanya. "Oleh sebab itu,

wifi gratis ini diharapkan

bisa meningkatkan kese-

jahteraan masyarakat di

Kabupaten Sleman," tan-

dasnya.

Sebelumnya, Kepala

Dinas Komunikasi dan

Informatika Kabupaten

Sleman Eka Surya Pri-

hantara mengatakan, pro-

gram wifi gratis ini ditar-

getkan dapat menjangkau

seluruh padukuhan di

Sleman pada akhir 2022.

Kondisi geografis Kabupa-

ten Sleman yang banyak

terdapat kawasan perbuk-

itan dan lereng Gunung

Merapi memang sedikit

menjadi kendala dalam

upaya memasang jaringan

wifi hingga di tingkat pa-

dukuhan. "Selain itu juga

ada sejumlah padukuhan

yang belum memenuhi

persyaratan administrasi

berupa pengajuan surat

resmi ke Bupati Sleman

dengan menyertakan data

teknis," katanya.    (Has)-f

Pemkab Bantu Pulihkan UMKM

SLEMAN (KR) - Sektor perekonomian berbasis masya-

rakat seperti UMKM, KWT maupun ekonomi kreatif lain

terbukti mampu bertahan ditengah keterpurukan akibat

pandemi Covid-19. Sehingga keberadaan UMKM dan

KWT harus terus didorong agar menjadi sendi-sendi yang

sangat penting untuk dapat mempercepat pemulihan per-

ekonomian masyarakat hingga bangsa Indonesia. 

"Kemajuan UMKM dan KWT bukan hanya untuk me-

ningkatkan kesejahteraan pribadi mereka, tetapi juga

berdampak pada kemajuan pembangunan di Kabupaten

Sleman," ujar Sekda Sleman Harda Kiswaya saat meng-

hadiri senam bersama sekaligus bazar produk Usaha

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dan Kelompok

Wanita Tani (KWT) wilayah Kalurahan Margorejo Tempel

Sleman, Minggu (20/10). Acara yang dilaksanakan di

Lapangan Jlegongan ini diadakan oleh Himpunan

Pengusaha Muda Indonesia (HIPMI) DIY.

Menurut Harda, agar UMKM dan KWT cepat berkem-

bang dan maju, dibutuhkan kolaborasi atau kerja sama

dari berbagai pihak antara Pemkab Sleman dengan swasta

maupun organisasi profesi. (Has)-f

KR-Istimewa

Danang Maharsa

KR-Istimewa

Sekda Harda Kiswaya meninjau bazaar UMKM
yang diselenggarakan BPD HIPMI DIY.

PDAM Tirta Sembada Santuni Panti Asuhan
SLEMAN (KR) - PDAM Tirta Sembada memberi

santunan 2 panti asuhan yakni Panti Asuhan Daarut

Taqwa Jarakan Sendangrejo Minggir dan Panti Asuhan

Putra LKAK PDHI Margoluwih Seyegan, Selasa (1/11).

Kegiatan bakti sosial ini dalam rangka memperingati

Hari Bhakti ke-30 PDAM Tirta Sembada. 

Direktur PDAM Tirta Sembada Dwi Nurwata SE MM

menjelaskan, santunan yang diberikan ini berupa uang

tunai, minuman Daxu, kebutuhan pokok, pempers dan

peralatan mandi. Kegiatan ini sebagai bentuk kepedu-

lian PDAM Tirta Sembada kepada anak-anak panti

asuhan. "Harapannya santunan ini bisa meringankan

beban pengelola panti asuhan," jelasnya.

Menurut Dwi, bakti sosial ini juga bagian dari edukasi

kepada anak-anak yatim piatu tentang kebutuhan air

bersih dalam kehidupan sehari-hari. Harapannya anak-

anak yatim piatu juga ikut melestarikan sumber mata

air yang ada di lingkungan sekitar. "Kami minta mereka

ikut menjaga keberlangsungan sumber mata air," pin-

tanya. (Sni)-f

KR-Saifullah Nur Ichwan 

Dwi secara simbolis menyerahkan bantuan ke
Panti Asuhan Daarut Taqwa. 

SLEMAN (KR) - Pemkab Sleman
menargetkan seluruh padukuhan yang ada
di semua wilayah sudah terpasang internet
atau wifi gratis pada akhir 2022. Dari 1.212
padukuhan, yang sudah dipasang wifi gratis
sekitar 800 titik.


